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External cause merupakan kode tambahan yang digunakan untuk
menunjukkan penyebab, lokasi, dan kegiatan yang berkaitan dengan terjadinya
cedera. Ketepatan pemberian kode external cause perlu diperhatikan karena kode
yang diberikan harus sesuai dengan keterangan kejadian yang tercatat dalam rekam
medis. Berdasarkan hasil studi dan kegiatan selama Praktek Kerja Lapang (PKL) di
RSUP Persahabatan Jakarta Timur, diperoleh 141 kasus pada periode Juni—Agustus
2026 yang memenuhi kriteria penelitian. Data tersebut terdiri dari 52 kasus pada
bulan Juni, 40 kasus pada bulan Juli, dan 49 kasus pada bulan Agustus. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis ketepatan kode external cause serta
kesesuaiannya dengan informasi kejadian pada rekam medis pasien.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
pemeriksaan dokumen rekam medis dengan membandingkan kode external cause
yang tercantum dengan keterangan kejadian pada kronologi dan Laporan Polisi
apabila tersedia. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 141 kasus yang dianalisis
terdapat 116 kasus (82,3%) dengan kode external cause yang tepat dan 25 kasus
(17,7%) dengan kode yang tidak tepat. Ketidaksesuaian kode pada 25 kasus
berkaitan dengan beberapa karakteristik kejadian, seperti posisi pasien sebagai
pengemudi atau penumpang, jenis kendaraan yang terlibat, bentuk kejadian, serta
lokasi kejadian. Berdasarkan hasil, terdapat kode external cause yang perlu
diperhatikan kembali agar sesuai dengan keterangan kejadian yang tercatat dalam

dokumen pasien.
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